BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada penulisan kekaryaan yang telah sampaikan dalam bab-bab
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Konsep bohemian dapat diaplikasikan pada perancangan desain
interior Kattoen Green Cafe yang dapat memberikan suasana nyaman
menyenangkan, serta homey, dikarenakan konsep tersebut dapat
mengikuti perkembangan zaman.

2. Dalam mendesain Interior Kattoen gren Cafe menghasilakan desain
yang berkarakter namun tetap mempertimbangkan estetika, fasilitas
dan fungsi.

3. Desain interior yang telah diterapkan beerdasarkan oleh identifikasi
dari fasilitas serta kegiatan pengguna cafe tersebut.

B. Saran

Penulisan kekaryaan ini masih memiliki kekurangan terkait dengan
pembahasan konsep yang bertema Singasari pada perancangan desain
interior Kattoen Green Cafe dikarenakan akses tentang buku maupun
pembahasan kerajaan Singasari. Pada hal ini penulis ingin memberikan
saran yang sekiranya berguna pada penelitian selanjutnya.

Suatu tema atau gagasan desain interior hendaknya didasarkan
pada permasalahan yang dialami serta lingkungan sekitar dari objek
desain, serta observasi secara mendalam tentang tema yang akan di angkat
sehingga memiliki tujuan yang jelas dan dapat menghasilkan desain yang
menarik. Sedangkan untuk pembuatan sebuah produk harus melakukan
ovservasi yang sesuai dengan kebutuhan dan fasilitas apa saja yang di
perlukan, serta pemilihan bahan yang sesuai dengan konsisi iklim
lingkungan sekitar dan tak luput dari cara perawatan bahan yang

digunakan.
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